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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang tingginya ketergantungan pangan 
Indonesia terhadap produksi padi Pulau Jawa. Tujuan keseluruhan penelitian adalah 
perencanaan tataguna lahan di sentra produksi padi Kabupaten Karawang. Makalah ini 
menyajikan sebagian hasil penelitian tahun pertama, difokuskan pada karakterisasi dan 
inventarisasi sumberdaya lahan. Evaluasi lahan fisik dan ekonomi untuk padi dilakukan 
di Karawang bagian utara menggunakan Automated Land Evaluation System. Delineasi 
lahan sawah dilakukan dengan citra penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografi. 
Hasil anal isis menunjukkan bahwa wilayah penelitian Karawang bagian utara memiliki 
kelas kesesuaian lahan untuk padi berkisar dari sangat sesuai sampai sesuai marjinal. 
Sebagian lahan dapat ditingkatkan kesesuaian lahan potensialnya. Hasil anal isis 
kesesuaian lahan ekonomi menunjukkan bahwa pengusahaan padi menguntungkan, 
dengan tingkat keuntungan semakin berkurang dengan berkurangnya tingkat kesesuaian 
lahan fisiko Kendala utama pengusahaan padi dari sisi ekonomi adalah rata-rata 
kepemilikan lahan yang sempit. Hasil analisis tahun pertama dapat digunakan untuk 
rekomendasi fisik usaha peningkatan produksi padi. 

Kata kunci: 	 Kesesuaian lahan fisik dan ekonomi, kualitas dan karakteristik lahan, 
penginderaan jauh, sistem informasi geografi, ketahanan pangan. 

ABSTRACT 

Overall of the research come from fact of Indonesian high dependency on rice production 
from Java island. The ultimate objective of the overall research will be land use planning 
of rice production centers in Karawang Regency, \Vest Java. This paper presents only 
pm1ially results of first year research. In this first year research. study was focused on the 
characterization of land resource, either using primary and secondary data. focusing on 
inventory and land evaluation. In this paper. the physical and economical land evaluation 
for paddy was done in the northern part of Karawang using Alltomated Lalld Emll/ation 
System. Paddy field delineation was done using remote sensing and Geographic 
Information System. The results of analysis showed that the study area has a land 
suitability classes for paddy vary from highly suitable to marginally suitable. Most of the 
area with low land suitability class can be improved to become its potential land 
suitability. Economic land suitability analysis showed thQt paddy cultivation in the study 
area was profitable, with a diminishing returns with reducing class of physical land 
suitability. The main constraint of paddy cultivation was the low average of land tenure. 
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Result of the first year research can be used to give physical recomendatioll for increasing 
paddy field production. 

Keywords: Physical and economical land suitability, land quality and land 
characteristics, remote sensing, geographic information system, food 
security. 

PENDAHULUAN 

Sampai saat ini pemenllhan keblltuhan Indonesia akan bahan pangan pokok 

eras masih tertumpu pada produksi padi Pulau J awa. Data tahun 2012 

menunjukkan bahwa Pulau Jawa memproduksi padi sebanyak 34-404.557 ton, 

tau 52,32% produksi nasional (BPS, 2013). Ini artinya, Pulall J awa yang luasnya 

-urang dari 7% luas daratan Indonesia, sa at ini menyediakan lebih dari separuh 

.ebutuhan pangan nasional. Keadaan ini mengkhawatirkan, mengingat banyak 

ilayah agraris dan sentra produksi pangan di Jawa mengalami tekanan akibat 

satnya pembangunan dan semakin tingginya persaingan penggunaan lahan antar 

ktor. Sebagai gambaran, lahan sawah di PuJau Jawa yang terkonversi menjadi 

ggunaan lain dalam periode 1978-1998 saja sebesar 1,07 juta ha, atau dengan 

ngurangan sebesar 8.000 ha per tahun (Irawan 2003). 

Konversi lahan di Pulau Jawa yang sangat tinggi diperkirakan akan 

rlanjut mengingat tingginya tekanan kebutuhan terhadap lahan akibat padatnya 

nduduk dan peningkatan intensitas pembangunan. Dengan land rent lahan 

ah yang jauh lebih rendah dari penggunaan untllk indllstri dan perumahan 

'asoetion & Winoto 1996; Agus & Irawan 2006), tekanan terhadap lahan sawah 

pastikan semakin meningkat. Hal ini terutama terjadi pada wilayah yang dekat 

oganpusat pertumbuhan, yang padahal memiliki slimberdaya lahan yang subur 

'1tuk peltanian. Kabupaten Karawang, wilayah agraris yang dekat dengan ibukota 

gara merupakan salah satu contoh tipikal. 

Kabupaten Karawang merupakan salah satu wilayah sentra produksi padi di 

,va Barat yang perlu dijaga kontribusinya bagi penyediaan pangan nasional 

'nengingat sistem persawahan irigasi teknisnya cukup baik dan tidak akan dengan 

"TI udah digantikan oleh sawah baru di tempat lain dalam jangka pendek. Paling 

dak dalam beberapa tahun kedepan, penyediaan pangan di sentra produksi Jawa 

;1-



Barat, termasuk Karawang yang merupakan salah satu sentra produksi terbesar, 

mall tidak mau masih akan menjadi andalan . 

Tujllan khuSliS penelitian disesllaikan dengan tahapan penelitian adalah: 

(i) menyajikan karakteristik, sifat lahan dan satuan peta lahan di wilayah 

Kabupaten Karawang; (ii) mengetahui tingkat kesesuaian lahan wilayah penelitian 

untllk pertanian tanaman pangan; (iii) merumuskan model sistem produksi pangan 

berkelanjutan di sentra produksi padi , dan (iv) merumuskan model perubahan 

penggunaan lahan berdasarkan data 10 tahun ke belakang (2000-20 12) dan 

memprediksi pola perubahan penggunaan lahan dalam 20 tahun kedepan (2012

2032). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Karawang bagian utara, bagian dari Kabupaten 

Karawang, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1). Pemilihan wilayah Karawang bagian 

utara dilatarbelakangi pada pemilihan lahan pada hamparan besar dan memiliki 

karakteristik morfologi sebagai wilayah persawahan dekat pantai utara. Wilayah 

terletak antara 107°02' -107°40' BT dan 5°56' -6°34' LS. Keselurllhan Kabupaten 

Karawang mempunyai luas wilayah 175.327 ha dan terdiri dari 30 kecamatan, 

sedangkan Karawang bagian utara yang menjadi subyek makalah ini adalah seluas 

66.592 ha, meliputi 9 kecamatan. 

Gambar I Wilayah penelitian Karawang bagian utara . 
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Bagian utara Karawang sebagian besar berbentuk dataran dengan ketinggian 

erkisar dari 0 sampai 5 m diatas permukaan laut Wilayah memiliki temperatur 

udara rata-rata 27°C dengan tekanan udara rata-rata 0,01 milibar, penyinaran 

matahari 66 persen dan kelembaban nisbi 80 persen. Curah hujan tahunan pada 

_010 berkisar antara 1.685-2.234 mmltahun (BPS, 2011). 

Delineasi lahan sawah eksisting dilakukan menggunakan data dari 

ementerian Pertanian, hasil kegiatan pengukuran lahan sawah dengan citra 

eresolusi tinggi, IKONOS, tahun 2012. Liputan lahan selain sawah didelineasi 

enggunakan citra LANDSAT TM tahun peliputan 2012. Klasifikasi liputan 

ahan dilakukan secm-a terbimbing menggunakan perangkat lunak ERDAS 

lIIagine, diikuti dengan pengecekan lapang. Terhadap hasil interpretasi IKONOS 

~an LANDSAT, dilakukan kompilasi (merge) untuk mendapatkan penggunaan 

..than seluruh wilayah penetitian. 

Analisis kesesuaian lahan untuk padi dilakukan menggunakan Automated 

Lund Evaluation System (ALES), menurut metoda yang dideskripsi dalam 

ossiter (2001), Albaji et al. (2009) dan Widiatmaka et al. (2012). Satuan Peta 

han (SPL) yang dievaluasi adalah SPL hasil pemetaan tanah terdahulu, 

ermasuk sampel tanah pad a tiap-tiap SPL-nya (Faperta IPB, 1993; Puslittanak, 

96). Sampling tambahan dilakukan pada penelitian ini pada 2013 untuk 

lengkapan data. Detil SPL tidak disajikan dalam makalah ini , namun disajikan 

lengkapnya pada Widiatmaka et al. (2013). Kriteria kesesuaian lahan yang 

'igunakan merupakan hasii kompilasi dari beberapa pustaka (FAO 1983; 

Ijaenudin et (/f. 2003; Hardjowigeno & Widiatmaka 2007; Ritung el a'- 2007) 

T.1bel I). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wilayah Kabupaten Karawang secara keseluruhan tersusun dari 65 SPL. Di 

' nrawang bagian utara yang menjadi subyek makalah ini, hanya dijumpai 

:5 SPL. Pad a Gambar 2a disajikan distribusi spasial hanya berdasarkan jenis 

'..lJ1ah sampai kategori sub-group, untuk memudahkan penyajian. Ringkasan jenis 

~ah pada berbagai SPL disajikan pada Tabel 2. 
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Gambar 2 Peta jenis tanah sampai kategori sub-group (A) dan peta liputan lahan (8)_ 

Karawang bagian utara. 

Tabel 1 	 Kriteria yang digunakan untuk evaluasi lahan untuk padi sawah di Karawang 
bagian utara 

liputan Lahan 

PermukJman 

Pertanian Lahan Kering 

Sawah 

Tambak 

BadanAlr 

KualitasiKarakteristik Sim-	 Kelas Kesesuaian Lahan 

Lahan bol SI S2 S3 NI N2 
Kriteria Karakterisik Lahan Permanen 

Temperatur 	 (t) 

>29-32 >32-35 >35 
• Rata-rata tahunan (UC) 24-29 	 Td 

22-<24 18-<22 <18 

Ketersediaan air (w) 

• Bulan Kering «75 mm) <3 3-<9 9-9.5 Td >9.5 

• Curah hujan/tahun (mm) >1500 1200-1500 800-<1200 <800 

Media perakaran (r) 

• Drainase Tanah Terhambat Terhambat Sedang,baik Cepat Sgtcp 

• Tekstur 
SCL, SiL, Si. 

CL 

SL, L. SiCL, C 

SiC 
LS, Str C Td 

Kcriki 

, paSlf 

• Kedalaman Efcktif (em) >50 >40-50 >25-40 20-25 <20 

Tingkat bahaya erosi (e) 

• Lereng (%) <3 3-8 >8-15 >115-25 >25 

Bahaya banjir (b) FO-FI F2 F3 F4 F4 

Toksisitas 	 (x) 

• Kedalaman Sulfidik (em) >75 60-75 40-<60 30-<40 <30 

Kriteria Karakterisik Lahan Tidak Permanen 

Retensi Hara ([) 

• KTK Tanah ~sedang 	 Rendah Sgt rendah Td 

• 	 Kejenuhan basa (%) >50 35-50 <35 

>7,0-8,0 >8,0-8 ,5 >8.5 
• pH Tanah 	 >5,5-7,0 

4,5-5,5 4,0-<4,5 <4.0 

• C-organik (%) >1,5 	 0,8-1 ,5 <0,8 

Hara Tersedia (n) 

• Total N 	 ~ Sedang Rendah Sgt rendah 

> Tinooi Scdang Rdh-sgt rdh_ eo• P205 
~ Sedang Rendah Sgt rendah• K20 

!ITekswr: S =pasir, Si =debu, CI = liat; L = lempung: StrC = Iiat berstruktur: 21 Penilaian statu-
hara berdasarkan PPT (1983) 
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Dalam kategori Ordo (Soil Survey Staff 2010) sebagian besar tanah wilayah 

penelitian tergolong kedalam Entisol dan Inseptiso'l. Ordo tanah lain yang 

dijumpai adalah Alfisol, namun hanya merupakan bagian keeil pada SPL yang 

berupa kompleks tanah . Bagian pantai utara dan lembah sempit memiliki tanah 

yang bereiri hidromorfik, dieirikan oleh regim kelembaban Aquik dan morfologi 

tanah didominasi gley. Umumnya tanah di Karawang bagian utara dicirikan oleh 

dominasi tekstural halus. Tingkat kesuburan tanah bervariasi, tetapi umumnya 

eukup baik untuk mendukung pengembangan pertanian tanaman pangan. 

Tabel2 Ringkasan jenis tanah utama pada berbagai SPL di Karawang bagian utara 

Sub-Group Tanah (USDA, Luas 
Satuan Peta Lahan 

2010) ha % 

Aeric Fluvaquents 2a 1.125, 17 1,9 1 

Typic Endoaquents 2b,5b 8.235,59 13 ,99 

Typic Hydraquents la 1.003,80 1,7 

Typic Udipsamments 62b,63b 960,69 1,63 

Sulfic Endoaquepts 9b 1.014,81 1,72 

Typic Endoaquepts 29b.26b 2.444,96 4,15 

Typic Eutrudepts 8a, 9a, lOa 259,4 0,44 

Vertic Endoaquepts 3a, 4a, 7a, II b, 12b, 18b, 20b, nb, 24b 32 .003 ,61 54,35 

Asosiasi berbagai jenis lanah 6a, Ila 2.202,03 3,74 

Kompleks berbagai jeni s 

tanah 12a, 6b, 3b, I b, 8b, 13a 17.577,92 16,35 

Total 58.879,28 LOO 

Hasil anali sis liputan lahan disajikan pada Gambar 2b dan Tabei 3. 

Penggunaan lahan utama di Karawang bagian utara berdasarkan luasnya, berturut

turut adalah sawah, tambak, pemukiman dan pertanian lahan kering. Sawah 

merupakan penggunaan lahan terillas, melipllti 61 % dari luas wilayah anal isis. 

Tabel 3 Liputan lahan Karawang bagian utara 

Luas 
Liputan Lahan 

ha % 

Badan Air 283.82 0,43 

Permukiman 5.505,78 8,27 

Pertanian Lahan Kering 3.745,00 5,62 

Sawah 40.420,38 60,70 

Tambak 16.637, 11 24,98 

Total 66.592, 10 100,00 
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--------------------- P crnl aIll' II ---------------------- ---------------------------- Tidak Perlllanc n ---------------------------- :::. 

ciQ 
Penyiapan Bah<.lY<.l Ked . V:l

Kode ivledia Perakaran (r) - ----- ---------Relell~i Ham (I) --------------- ------- Ham Tersedia (n) ------ '" ;:,Lahan (p) Erosi (e) SlIltidik :;;.Sampcl 
Drai- Teks- Ked. Ef. K . . L.ereng (X) KTK1) KS ll e-Org}) N-Tolal !) P1O/i K.;0 31 ::,..,

(e m) on~lslcnsl pJl H10 N ase ll Tur~ ) ( 'Yo ) (mel 100 g) (% ) (% ) (nnm) (npm) ::t::(%) ::, 

AY021 e 36 IC)!lIh <I 4lL44/s1 9.00/sr 6,-W/am 0,46/sr 0,30/5 31 /s 75/s1 ~ 
AY04(J sl C 100 leguh < I 75 45.95/s1 29,OO Ir 6,OO/am 13,49/:;1 O,33/s 27/s J 1 J/SI ~ 
AY045 b S 100 kpas < I 23,28/s 16R,OO/sl 7,70/<.Ia 0,47/sr O,30/s 1 IO/sl 161 /s1 ~ 

~AY061 sl e 100 kkal < I 18 48.N/sl 24.001r 6.50/am 8.30 /s1 0.18/s 27/1 259/s1 ~ 

BKOO6 I C 150 Ickal < I 39.73ft 76.00/sl 4.80/m 1.99/r 0.1 9/r n iSI 45/1 ~ ..... 
~EA 041 b L 100 ICl!uh 0-3 29.571t 93,00/sl 6.50/al11 a.53/sr n,60/1 S lts l 44/1 i:I:l ,,,EKR b SC'L 155 QC Illb ur 0-1 24.59/s 10 list 4.70im 0 .....ROO2 C 140 Iekal 0-3 42 ,60/sl 7,OO/sr Cl,40/am 1,741r 0, 16fr 35/s 69ist <..,; 

~R I()6 C 150 kkal U-3 46,5()/sl 97,OO/sl 6,lO/am UOIr 0, 13/1' 45/t I 77/s1 
FKI6 al SiC 170 Ickal J-3 45.XO/st 99,30/s1 5,20/m 1.37/1' 0, 141r 
FKI7 at SiC 170 lekal 1-3 -l6.801sl 99.80/s1 (dO/am 1.80/ 1' 0.15/r 
1-1.1015 c SL 100 Icnas 1-3 1.75/s r 95.00/sl 7.00/n 0.30/sr O.40/s 94/sl 50/1 
HJ020 I SiC 150 Iekal <. 1 32.63 /1 59.00/s 5. 601:.1 m 1.57/s r 0,18/r I 58/sl I I Risl 
IIS029 b CL 104 ;Il!ak kkal 1-3 34.23 /1 87 .00/s1 6.60111 0.99/:;r O.ll /r 12/sl 82/s1 
HSIOI sl SC 100 agak lebl < I 36 ,7(j/1 I 29,00/sl 5,7U/alll 5, l3 /sl 0,40/r 56/1 I78/s1 
JK52 SI SiC 170 lekal 0-2 55.00/s1 99,50/sl 5,40/111 1,14/1' O. Il /r 
KOI b L 100 leguh U-3 22,4 lis 95,22fst 5,46/m I.75/r (),1 7/r 59/t 73 l SI 

K02 (' 36 h:guh < I 26,60/1 95, 7 9 /~1 5.3()/m 1,9011' O.IX/r 62/s1 59/t 
K03 1 C 150 Ickal < I 23,52/s I OOh.l 6,13/mn I,Y51r 0, 19/r 90/sl 94!sl 
K04 b L 100 leguh 0-3 22.44/s 100/sl 6. 14/81n 2.41 Is 0.25 /s 21 /5 I 38/s1 
K05 b L IOU ICl!.lIh 0-3 n .5(,/s 100/sl 6.4l /am 1.67Jr 0.1 7/r 56/ t 87/s1 
SY022 sl C IUO lekal < I 41 .57/s1 38~H)tJ/s l 7.00/11 6.97 /sl 0.32/1' 60/1 401 /s1 
SY05b I C 145 lelal 0-3 33.69/1 76.00/sl 5.20/m 1.701r 0, 15/r 78/:;1 7l /s1 
SY059 b SL 26 liJak Ickal 0-3 25,83/1 91,OO/si 7.50111 OA5/sr 0,60 It 151 h,1 I 65/s1 
SY060 C 120 Ickar < I 60 52,38/s1 82.00/s1 5,30/am 2,52/;; 0.22/s M !sl 82/s1 
SYIIX 1 C 130 Iekal I 35 ,74ft 94,()O/SI 6,20/am I,M /r (),ISIr 7()/sl 61 /51 
I'DrUinasc= sl: sungal lcrham bal; L terhumbat; b: baik. 2l"] eksllI r = C: ('b y: Si: Silt: S: Sand; J'Slutus kcs uburan = sr: l>i.I ng;tl rcntl ah : 1': ITIHlah ; ~: :.cdu ng; I: linggi ; ~l: 
o;;lIl pal tll1l!~'.i ; ~\ "'I ; l\U~ J...l'Il1.I!><1man: Ill: ll1osa m; ,1111: ogak nHham; n: ncrra!. aa: ngaJ... alkalIs (PPT, 1983) 

http:7,70/<.Ia
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I analisis liputan Jahan ini dapat dikonfrontasikan dengan data Karawang 

.un Angka (BPS 2012). Berdasarkan data tersebut, luas lahan sawah di 

-ecamatan yang menjadi subyek makalah ini adalah 41.814 ha. Dengan 

mikian, terdapat selisih anrara data statistik dengan data inrerpretasi citra seluas 

_)-I. ha. Dalam analisis citra, berbagai jenis sawah tidak teridentifikasi, sehingga 

uanya teridentifikasi sebagai sawah saja. Adanya perbedaan juga dapat 

~babkan karena perbedaan dalam akurasi pengukuran. Hal ini telah juga 

·emukan dalam penelitian Wahyunto et a!. (2004). 

Dalam evaluasi lahan. karena sebagian data menggunakan data sekunder 

93 dan 1996) dan sebagian lain data primer perolehan 2013, kriteria dibedakan 

njadi 2 (dua): kriteria yang berlaku untuk karakteristik !a/tall perIJ/allen, dalam 

. relatif tidak berubah dengan waktu, dan kriteria yang berlaku untuk 

dfakteristik !ahan tidak pennonen, dalam arti berubah dengan waktu dan/atau 

ngelQiaan. Dalal11 hal anal isis yang menggunakan karakteristik lahan tidak 

rmanen, karakteristik lahan permanen untuk SPL yang sedang dianalisis tetap 

ut dipertimbangkan. Ini dengan alasan, karakteristik lahan permanen tetap 

emberikan pengaruhnya. Konsep ini diperkenalkan dalam makalah ini, untuk 

engakomodir dinamika pengelolaan lahan di tingkat petani melalui pemupukan 

lau perlakuan lain, yang dalam waktu yang cukup lama, sejak 1993, ketika survai 

flC rtama dilakukan, tentu berpengaruh terhadap karakteristik lahannya. 

arakteristik lahan permanen dan tidak permanen disajikan pada Tabel I. 

Hasil anal isis contoh tanah yang digunakan sebagai kualitas lahan dan 

'arakteristik lahan dalam evaluasi lahan disajikan pad a Tabel 4. Lokasi 

pengambilan contoh tanah yang dianalisis disajikan pada Gambar 3. Peta 

kesesuaian lahan aktual berdasarkan karakteristik lahan permanen dan tidak 

perl11anen pada wilayah eksisting lahan sawah disajikan pada Gambar 4a, 4b dan 

Tabel 5. Hasil analisis kesesuaian lahan potensial, yaitu kesesuaian lahan jika 

diberikan perlakuan terhadap pembatas lahannya, disajikan pada Tabel 6. 

Hasil anal isis kesesuaian lahan aktllal pada lahan eksisting sawah 

menuojukkan bahwa berdasarkan karakteristik lahan permanen, tingkat 

kesesuaian lahannya berkisar dari S I (sangat sesuai) sampai N (tidak sesllai). Pad a 
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lahan dengan kelas kesesuaian S2, kualitas lahan yang menjadi pembatas meliputi 

r (media perakaran), dalam hal ini umumnya adalah karakteristik lahan tekstur 

tanah yang relatif kasar, yang memang muncul di beberapa bagian wilayah. Pada 

lahan dengan kelas kesesuaian S3, kualitas lahan yang menjadi pembatas meliputi 

r (media perakaran), umumnya karena karakteristik lahan tekstur yang kasar, 

kualitas lahan p (pengolahan tanah) yang disebabkan karena karakteristik lahan 

konsistensi tanah yang teguh, dan kualitas lahan b (bahaya banjir). Tingkat 

kesesuaian lahan N muncul pada wilayah dengan tekstur pasir, meskipun dalam 

luasan yang sangat keci!. 

~ , 1 ~..... 	 ...• - 
.. NSl~ 

A.fU •...'" . t: 
, ..- ..-.. ..$lHI ."".legenda: 

• 	 S• ....,., Tonah 

J.a&m KoleUnr 

J I l.ln loU! 

Ja l~n LJ:.o 

Sllf'gal 

LoJt:au Ptnr .i.:an 

Gambar 3 Lokasi pengambilan sampel tanah untllk anali 'is kesesuaian lahem, 

Kelesuaian Lahan Aktual untUk 
Padi di Areal Sawah Eklisting 
Berda.arkan Karakleristik Lahan 
Permanen 

SI S:lp 

6:'r _ S~p$ _ _ N 

_ 
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; ' 1 ; 4p.-.--
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Kneaulian Llhan Aktual untuk 
Pldi di Areal Sawlh Ekliating..-...... . "'.. 
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(C) 
Gambar 4 	 Kesesuaian lahan aktual berbasis karakteristik lahan permanen (A), tidak 

permanen (B) dan kesesllaian lahan potensial (C) untllk padi di areal sawah 
eksisting, Karawang bagian utara. 
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..be15 	 Kesesuaian lahan aktual untuk padi berbasis karakteristik lahan permanen (A) 
dan karakteristik lahan tidak permanen (B), di lokasi eksisisting sawah, 
Karawang bag ian utara 

A B 


. Lahan Luas Kes. Lahan Luas 


(a) Ha % (b) Ha % 

16.429,70 42,65 SI 302,40 0,78 

2r 7.938,88 20,61 S2r 691 ,17 1,79 
. r 10.726,86 27,85 S2f 4.048,61 10,51 

230,37 0.60 S2n 2.294,73 5,96 
_~bp 3.173,88 8,24 S2rn 273,30 0,71 

23,36 0,06 S2fn 5.907,25 15 ,33 

38.523,06 100,00 	 S2fx 772,85 2,01 

S2rfn 6.974,41 18,10 

S3r 2.762,98 7,17 

S3f 2.931,38 7,61 

S3n 176,08 0,46 

S3p 230,37 0,60 

S3rf 7.960,26 20,66 

S3bp 3.173,88 8,24 

N 23 ,36 0,06 

Total 38.523,06 100,00 

I 6 Perlakuan pada tiap-tiap SPL untuk meningkatkan kesesllaian lahan menjadi 
kesesuaian lahan potensialnya 

- . Lahan 
Satuan Lahan 	 Perlakuan

-\.ktual 
~ 1_r 18b Bahan organik 
-1f 24b Pupuk P, Pupuk K 

::! n 5b,29b,36b 	 Bahan organik 
2m 62b 	 Bahan organik 
2f11 3a, 4a, 8a, 12b Bahan organik, pupuk P, pupuk K 

-2rfn 4a, Ila, II b Bahan organik, pup uk P, pupuk K 
3r Ib, 3a, 8a, 8b, 9a, lOa, 13a, 63b Bahan organik 
3f 20b Pupuk P, Pupuk K 

53n 3b Bahan organik 
S3p 6a Bahan organik 
S3rf Ilb,22b Bahan organik 
S3bp la, 2a, 7a Bahan organik 

Jika evaluasi lahan dilakukan rnenggunakan karakteristik lahan tidak 

permanen, lahan dengan kelas kesesuaian S I hanya rneliputi kurang dari 1 % luas 

wilayah. Lahan dengan kelas kesesuaian S2 rnerniliki porsi 54,4% luas wilayah, 

:iedangkan lahan dengan kesesuaian S3 rnerniliki porsi 44,7% luas wilayah. 

Pernbatas pada lahan dengan kesesuaian S2 yang sarna dengan karakteristik 
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permanen meliputi kualitas lahan r (media perakaran), dalam hal ini umllmnya 

adalah karakteristik lahan tekstur tanah yang relatif kasar. Pada lahan dengan 

kelas kesesllaian S3, pembatas yang sarna dengan hasil pada evaluasi lahan 

berbasis karakteristik lahan permanen meliputi kualitas lahan r (media perakaran), 

p (pengelo~aan lahan) dan b (bahaya banjir). 

Beberapa pembatas muncul dari karakteristik lahan tidak permanen, 

meliputi kualitas lahan n (hara tersedia), kualitas lahan f (retensi hara). Untllk 

kualitas lahan hara tersedia, pembatas yang llmum terjadi adalah karakteristik 

lahan kadar P20 S dan K20, sedangkan pada kualitas lahan retensi hara, pembatas 

yang umum terjadi adalah pH yang terlalu tinggi pada bagian wilayah mendekati 

pantai dan kadar C-organik yang rendah pada wi1ayah di bagian yang lebih jauh 

dari pantai. 

Terhadap beberapa pembatas tidak dapat dilakukan perbaikan pada skala 

usaha tani, misalnya pembatas kualitas lahan media perakaran yang disebabkan 

karena tekstur tanah. Beberapa pembatas lain dapat dilakllkan usaha perbaikan. 

Pembatas kualitas lahan retensi hara (f), karena disebabkan oleh C-organik yang 

rendah, dapat diperbaiki melalui pemberian bahan organik. Pembatas kualitas 

lahan hara tersedia (n) dapat diperbaiki melalui pemberian pupuk P atau pupuk K, 

sesuai dengan karakteristik ,lahan yang membatasi. 

Usaha perbaikan tersebut dapat dinyatakan sebagai usaha intensifikasi lahan 

sawah. Dengan perbaikan, beberapa kelas kesesuaian lahan dapat ditingkatkan, 

beberapa yang lain tidak dapat ditingkatkan karena pembatas cukup berat pada 

skala l.Isahatani. Peta kesesuaian lahan potensial pada lahan eksisting sawah 

disajikan pada Gambar 4c. 

Disamping perbaikan seSUaI dengan pembatas yang teridentifikasi 

berdasarkan analisis kesesuaian lahan tersebut, lahan sawah eksisting dapat 

ditingkatkan produksinya melalui peningkatan intensitas tanam. Berdasarkan data 

statistik (BPS 20 [2), dari total luas sawah seluas 38.243 ha luas sawah di 

Karawang bagian utara telah memiliki Indeks Pertanaman (IP) 2,01, atau rata -rata 

telah ditanam 2 (dua) kali setahun. Namun demikian, masih terdapat luasan sawah 
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dengan pertanaman sekali setahun. Bagian-bagian wilayah ini dapat ditingkatkan 

IP-nya, antara lain dengan input pembuatan saluran irigasi. 

Hasil analisis kesesuaian lahan ekonomi disajikan pad a Tabel 7. Analisis 

ekonomi dalam ALES dilakukan terhadap lahan dengan tingkat kesesuaian fisik 

yang berbeda-beda tersebut. 

Tabel 7 	 Hasil anal isis kesesuaian lahan ekonomi usahatani padi sawah wilayah 
penelitian Karawang bagian utara 

Parameter 
Satuan Satuan Jumlah input! Nilai 

ukuran Harga (Rp.) output ( Ix) (Rp.) 

(Input) 

Benih padi kg 10.920 60 655.200,00 
Pupuk N (Urea) kg 2.639 150 395.850,00 
Pupuk P (SP-36) ka

b 4.095 50 204.750,00 
Pupuk K (KC!) kg 4.186 50 209.300,00 

Pesti sida paket 225 .000 225.000,00 
Borongan pengolahan lahan paket 1.300.000 1.300.000,00 
Borongan panen paket 1.600.000 1 1.600.000,00 
Tenaga kerja hok 50.000 96 4.800.000,00 

Total input 	 9.390.100,00 

(Output) untuk kelas S 1 

Gabah kering-I ka
b 4.800 6.084 29.203 .200,00 

RCR 3, II 
GM 19.813.100,00 
BCR (di scount rate 15%) 2,70 

(Output) untuk kelas S2 

Gabah kering-I kg 4.800 4.563 21.902.400,00 
RCR 2,33 

GM 12.512.300,00 
BCR (discount rate 15%) 2,03 

(Output) untuk kelas S3 
Gabah kering-l kg 4.800 3.042 14.60 l.600,00 
RCR 1,55 
GM 5.21l.500,00 
BCR (discount rate 15%) 1,35 

(Output) untuk kelas N 1 
Gabah kering-l kg 4.800 l.901 9.126.000,00 
RCR 0,971874634 
GM -264.100,00 

BCR (discount rate 15%) 0,85 

Dalam hal produkti vitas, berdasarkan data statistik (BPS, 2012), rata-rata 

produksi di wilayah kajian Karawang bagian utara adalah 7 ,095 ton/ha, sedikit 
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lebih tinggi dibandingkan Kabupaten Karawang yang sebesar 7,025 ton/ha. 

Produksi di salah satu Kecamatan, Kecamatan Cibuaya adalah tertinggi, sebesar 

7,605 toniha, sehingga produksi inilah yang digunakan sebagai nilai produksi 

optimal pada lahan dengan kesesuaian S I (sangat sesuai). 

Hasil analisis ekonomi dalam term gross margin dan benejlt-cost ratio 

(rasio B/C) dihitung berdasarkan nilai produksi tertinggi pada kelas kesesuaian S I 

(sangat sesuai). Dalam konsep ini , produksi pada lahan dengan kelas kesesuaian 

S II adalah ~ 80% dari produksi optimal , pada lahan dengan kelas kesesuaian S2 

adalah antara 60% dan 80%, pada lahan dengan kelas kesesllaian S3 adalah antara 

40% dan 60%, sedangkan pada lahan dengan kelas kesesuaian N, produksinya 

<40% (Wood & Dent 1983). 

Analisis ekonomi pada penelitian ini menggunakan harga pasar saat 

penelitian dilakukan, yaitu tahun 2013. Input yang diberikan untuk perlakuan 

disaj ikan pada tabel. Dengan input ini. hasil analisis kesesuaian ekonomi 

menunjukkan bahwa nilai gross margin pada lahan dengan tingkat kesesuaian S 1 

sebesar Rp. 19.813.100,00, pada lahan dengan kelas kesesuaian S2 sebesar 

Rp. 12.512.300,00,- . NUai rasio B/C pada lahan dengan kesesuaian SI adalah 

2,70, pada lahan dengan kesesuaian S2 sebesar 2,03, sementara pada lahan dengan 

kesesuaian S3 adalah 1,35. Nilai-nilai ini memberikan gambaran bahwa 

pengusahaan padi di wilayah ini masih menguntungkan bahkan pada tingkat 

kesesuaian lahan S3. Nilai juga memberikan gambaran pentingnya melakukan 

pengelolaan lahan secara baik. Jika dilakukan pengelolaan dan input secukupnya, 

tingkat kesesuaian lahan aktual dapat dinaikkan menjadi kesesuaian lahan 

potensialnya. Dengan demikian, adalah penting untuk meningkatkan pendapatan 

petani melalui pemberian input sesuai dengan faktor pembatas yang dimiliki. 

Meskipun lahan wilayah ini memi'liki tingkat kesesuaian ekonomi cukup 

tinggi, namun perhitungan dilakukan untuk satuan luas I ha. Masalahnya adalah, 

kepemilikan lahan rata-rata petani jauh dan angka itu, rata-rata di wilayah ini 

masih 0,32 ha. Karena itu, upaya peningkatan pendapatan melalui diversifikasi 

usaha disamping peningkatan produktivitas lahan tetap harus menjadi perhatian. 
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Pentingnya komoditas padi ditekankan, mengingat wilayah ini merupakan 

-.alah satu lumbung beras nasional. Aspek-aspek pemupukan, budidaya 

moditas, dan input faktor-faktor produksi perlu menjadi perhatian utama. Hal

al tersebut dirancang, agar surplus beras wilayah dapat dipertahankan. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa wilayah penelitian Karawang bagian 

tara memiliki kelas kesesuaian lahan yang dominan sesuai untuk padi sawah, 

ngan tingkat kesesuaian beragam dari S I (sangat sesuai) sampai S3 (sesuai 

marjinal). Evaluasi lahan kualitatif fisik dengan mempertimbangkan karakteristik 

ahan permanen menunjukkan beberapa pembatas utama, meliputi tekstur, 

onsistensi tanah dan bahaya banjir pada beberapa bagian wilayah. Analisis 

dikatif dengan mempertimbangkan keseluruhan karakteristik lahan (permanen 

an tidak permanen) menekankan tetap perlunya pemberian perlakuan yang 

ersifat spesifik lokasi sesuai dengan faktor pembatas. Perlakuan seperti 

mberian bah an organik, pemupukan P dan pemupukan K pada satuan lahan 

pesifik disarankan untuk peningkatan produksi. 

Hasil analisis kesesuaian lahan ekonomi menunjukkan bahwa baik pada 

pada lahan kelas S2 maupun kelas S3, pengusahaan tanaman padi masih 

menguntungkan, ditunjukkan oleh nilai-nilai gross margin maupun rasio B/C. 

~amun demikian perhitungan menunjukkan bahwa keuntungan dapat lebih tinggi 

j ika lahan dapat ditingkatkan sesuai dengan kesesuaian lahan potensialnya, dari S3 

menjadi S2 dan dari S2 menjadi S 1. Ditekankan pentingnya pengelolaan lahan 

yang bersifat spesifik lokasi sesuai dengan faktor pembatas. 

Hasil-hasil pemetaan kesesuaian lahan fisik dan ekonomi ini akan dijadikan 

sebagai masukan bagi tahapan penelitian tahun mendatang, tentang model sistem 

produksi dan model perencanaan tataguna lahan. 
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